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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 BAGAN KERJA 

L.1.1 Pembuatan Serbuk Biji Kelor 

 

- dikupas dari kulit luarnya 

- dibersihkan dari kulit arinya hingga diperoleh biji 

kelor yang berwarna putih 

- ditumbuk dengan menggunakan mortal 

- diayak dengan menggunakan ayakan 45 mesh 

- disimpan dalam cawan petri dan ditempatkan di 

dalam desikator. 

 

 

L.1.2 Pengukuran Logam Timbal dalam Senyawa Pb(NO3)2 untuk 

Pembuatan Larutan Baku Induk 

 

 

- Digunakan rumus sebagai berikut: 

ppm  = 
    

          
  x  

  

 
 

. 

 

L.1.3 Pembuatan Larutan Baku Induk Timbal 1000 ppm 

 

- dimasukkan dalam gelas ukur 100 mL 

- ditambahkan 1 mL HNO3 (p.a) 65 %, 

- ditambahkan akuades hingga tanda batas. 

 

 

BIJI KELOR 

SERBUK BIJI KELOR 

 

Pb(NO3)2 

 

Pb 

PB 

PADATAN Pb(NO3)2 0,1598 gr 

 

LARUTAN Pb 1000 ppm 

 



L.1.4 Pembuatan Larutan Intermediet Timbal 100 ppm 

 

- Digunakan rumus sebagai berikut: 

V1 X ppm1 = V2 X ppm 

- diperoleh hasil pengukuran 10 mL yang akan 

dipipet dari larutan timbal 1000 ppm  

- dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan aquades hingga tanda batas. 

  

 

L.1.5 Pembuatan Larutan Kerja Timbal 10 ppm 

 

- Digunakan rumus sebagai berikut: 

V1 X ppm1 = V2 X ppm 

- diperoleh hasil pengukuran 5 mL yang akan dipipet 

dari larutan timbal 1000 ppm  

- dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL 

- ditambahkan aquades hingga tanda batas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

LARUTAN Pb 1000 ppm 

 

LARUTAN Pb 100 ppm 

 

LARUTAN Pb 1000 ppm 

 

LARUTAN Pb 10 ppm 

 



L.1.6 Analisis Konsentrasi Logam Timbal (Pb) pada larutan dan Residu 

dengan menggunakan SSA 

 

 

 

 

- masing-masing dimasukkan ke dalam setiap wadah 

perlakuan yang telah diisi larutan timbal 10 ppm 

(100 ml) 

- dihomogenkan  dengan menggunakan stirer selama 

± 5 menit 

- didiamkan selama 24 jam kemudian disaring 

sebanyak 10 ml dengan menggunakan kertas saring 

dan filtrat dianalisis dengan menggunakan SSA 

- setelah didiamkan selama 48 jam, semua larutan 

disaring dengan menggunakan kertas saring 

sehingga diperoleh residu dan filtrat dianalisis 

dengan menggunakan SSA  

- residu dikeringkan dengan menggunakan oven 

selama ±24 jam 

- residu diasamkan dengan ditambahkan HNO3 

pekat, dipanaska, ditambahkan aquades lalu disaring 

- dianalisis filtrat dari residu dengan menggunakan 

SSA 

- untuk blanko residu, ke dalam labu ukur 100 ml 

dimasukkan serbuk biji kelor sebanyak 300 mg lalu 

dilarutkan dengan menggunakan aquades hingga 

volume mencapai 100 ml, kemudian di homogenkan 

lalu didiamkan selama 48 jam, disaring kemudian 

filtratnya dianalisis dengan menggunakan SSA. 

 

 

 

 

Catatan : 

Perlakuan diulang dengan prosedur yang sama (kecuali residu) sebanyak dua kali. 

 

SERBUK BIJI KELOR 0 mg 

(kontrol), 100 mg, 200 mg dan 300 

mg 

 

HASIL 



L.1.7 Pembuatan Deret Larutan Standar 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8 ppm; 1,6 

ppm; 3,2 ppm untuk Pembuatan Kurva Kalibrasi 

 

 

 

- Digunakan rumus sebagai berikut: 

V1 X ppm1 = V2 X ppm 

- diperoleh hasil pengukuran 0,2 mL, 0,4 mL, 0,8 mL, 

1,6 mL dan 3,2 mL yang akan dipipet dari larutan 

intermediet 100 ppm 

- masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 100 

mL 

- ditambahkan aquades hingga tanda batas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LARUTAN Pb 100 ppm 

 

LARUTAN Pb 0,2 ppm; 0,4 

ppm; 0,8 ppm; 1,6 ppm; 3,2 

ppm 

 



LAMPIRAN 1I PERHITUNGAN 

IL.2.1. Larutan Baku Induk Pb 1000 ppm 

Membuat larutan stok Pb 1000 ppm sebanyak 100 mL dari Pb(NO3)2 

Ar Pb = 207,2 g/mol 

Mr Pb(NO3)2  = 331,20 g/mol 

volume larutan 100 mL (0,1L)  

Menggunakan rumus sebagai berikut: 

ppm  = 
    

          
  x  

  

 
 

1000  = 
     

      
  x  

  

     
 

mg     = 
                   

     
 

mg = 159,8455 mg 

          = 0,1598 gr 

maka,  

berat Pb(NO3)2  yang dibutuhkan untuk membuat larutan Pb 1000 ppm sebanyak 

100 ml adalah adalah 0,1598 gr: 

 

IL.2.2. Larutan Intermediet Pb 100 ppm 

Pembuatan larutan intermediet Pb 100 dilakukan berdasarkan rumus 

sebagai berikut: 

V1 X ppm1 = V2 X ppm2 

 

V1 X 1000 ppm = 100 mL X 100 ppm 

     =  
     

    
 

    = 10 mL 

 

 

 

 

 



IL.2.3. Larutan Kerja Pb 10 ppm 

Pembuatan larutan intermediet Pb 100 dilakukan berdasarkan rumus 

sebagai berikut: 

V1 X ppm1 = V2 X ppm2 

 

V1 X 1000 ppm = 500 mL X 10 ppm 

     =  
    

    
 

    = 5 mL  

 

IL.2.4. Larutan Standar 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8 ppm; 1,6 ppm; 3,2 ppm untuk 

Pembuatan Kurva Kalibrasi 

Pembuatan deret larutan standar untuk kurva kalibrasi dilakukan 

berdasarkan rumus sebagai berikut: 

V1 X ppm1 = V2 X ppm2 

 0,2 ppm  

      V1 X 100 ppm = 100 mL  X 0,2 ppm 

         = 0,2 mL 

 0,4 ppm  

      V1 X 100 ppm = 100 mL  X 0,4 ppm 

         = 0,4 mL 

 0,8 ppm  

      V1 X 100 ppm = 100 mL  X 0,8 ppm 

         = 0,8 mL 

 1,6 ppm  

      V1 X 100 ppm = 100 mL  X 1,6 ppm 

         = 1,6 mL 

 3,2 ppm  

      V1 X 100 ppm = 100 mL  X 3,2 ppm 

         = 3,2 mL 

 



LAMPIRAN III KURVA 

 

 

 

Kurva ini digunakan untuk menghitung konsentrasi yang telah diukur 

berdasarkan sumbu Y dan absorban (hasil SSA). Berikut adalah salah satu 

contohnya: 

perhitungan konsentrasi filtrat pada perlakuan 100 mg serbuk biji kelor dengan 

waktu kontak 24 jam. 

diketahui: 

y = 0,011x - 0,000 

Abs: 0,0175 

Maka:  

 = 
        

     
 

 = 1,59 

 

Sehingga diperoleh bahwa 1,59 adalah konsentrasi dari filtrat pada perlakuan 100 

mg serbuk biji kelor dengan waktu kontak 24 jam. 

 

 

y = 0.0114x - 0.0002 
R² = 0.9982 
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LAMPIRAN IV TABEL 

L.4.1 Tabel Filtrat  

Ulangan 
Wak

tu 

Kode 

Sampel 

ppm 

Awal 
Abs 

Faktor 

Pengen

ceran 

(x) 

ppm 

Filtrat 

Konsentrasi 

dlm Filtrat 

(ppm) 

 

Konsentr

asi yg 

terserap 

(ppm) 

    
100 mg 

BK 
10 0.0175 5 1.59 7.95 2.05 

  
24 

jam 

200 mg 

BK 
10 0.0135 5 1.23 6.14 3.86 

Ulangan 

I 

  300 mg 

BK 
10 0.0105 5 0.95 4.77 5.23 

  
  

100 mg 

BK 
10 0.0195 5 1.77 8.86 1.14 

  48 

jam 

200 mg 

BK 
10 0.0145 5 1.32 6.59 3.41 

    300 mg 

BK 
10 0.0115 5 1.05 5.23 4.77 

Kontrol Blanko 10 0.0215 5 1.95 9.77 0.22 

    
100 mg 

BK 
10 0.016 5 1.45 7.27 2.73 

  
24 

jam 

200 mg 

BK 
10 0.012 5 1.09 5.45 4.55 

Ulangan 

II 

  300 mg 

BK 
10 0.01 5 0.91 4.55 5.45 

  
  

100 mg 

BK 
10 0.02 5 1.82 9.09 0.91 

  48 

jam 

200 mg 

BK 
10 0.0145 5 1.32 6.59 3.41 

    300 mg 

BK 
10 0.0115 5 1.05 5.23 4.77 

    
100 mg 

BK 
10 0.027 5 1.54 7.73 2.27 

  
24 

jam 

200 mg 

BK 
10 0.0115 5 1.05 5.23 4.77 

Ulangan 

III 

  300 mg 

BK 
10 0.0085 5 0.77 3.86 6.14 

  
  

100 mg 

BK 
10 0.019 5 1.73 8.64 1.36 

  48 

jam 

200 mg 

BK 
10 0.0155 5 1.41 7.05 2.95 

    300 mg 

BK 
10 0.0115 5 1.05 5.23 4.77 

Kontrol   K 10 0.022 5 2 10 0 

 



Catatan: 

ppm filtrat adalah konsentrasi filtrat namun karena dalam metode kerja dilakukan 

pengenceran sebanyak 5 x maka untuk konsentrasi filtrat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 ppm filtrat2   = ppm filtrat1 x faktor pengenceran 

 

sebagai contoh berikut adalah perhitungan konsentrasi filtrat pada perlakuan 100 

mg serbuk biji kelor dengan waktu kontak 24 jam 

maka: 

ppm filtrat2   = ppm filtrat1 x faktor pengenceran 

   = 1.59 x 5 

   = 7.95 ppm 

 

Sehingga konsentrasi filtrat pada perlakuan 100 mg serbuk biji kelor dengan 

waktu kontak 24 jam yang sebenarnya adalah 7.95 ppm. 

 

 Untuk mengetahui konsentrasi yang terserap maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Konsentrasi awal - konsentrasi akhir (ppm filtrat) 

 

sebagai contoh berikut adalah perhitungan konsentrasi yang terserap oleh serbuk 

biji kelor pada perlakuan 100 mg serbuk biji kelor dengan waktu kontak 24 jam 

maka: 

   = Konsentrasi awal - konsentrasi akhir (ppm filtrat) 

  = 10 ppm - 7.95 ppm 

  = 2.05 ppm 

 

Sehingga konsentrasi yang terserap oleh serbuk biji kelor pada perlakuan 100 mg 

serbuk biji kelor dengan waktu kontak 24 jam yang sebenarnya adalah 7.95 ppm. 

 



L.4.2 Tabel Residu 

RESIDU 

Serbuk Biji 

Kelor 

(mg) 

Abs 

(y) 

ppm Residu 

(y=ax+b) 

Berat 

(gr) 

Blanko 300 0.0001 0.009090 0.0743 

Residu 

Perlakuan 

100 0.0095 0.863636 0.007 

200 0.012 1.090909 0.0238 

300 0.0155 1.409091 0.0595 

 

Catatan: 

Untuk perhitungan ppm residu menggunakan rumus yang sama pada tabel filtrat. 

 

L.4.3 Tabel Anova 

Tabel  Hasil ANOVA perlakuan dosis serbuk biji kelor dan lama waktu kontak 

Sumber 

Jumlah 

Kuadrat (Sum 

of Squares) 

Df 

Kuadrat 

Tengah (Mean 

Square 

Fhitung Sig. 

Corrected 

Model 
96.827

a
 7 13.832 152.697 0.000 

Intercept 175.933 1 175.933 1.942E3 0.000 

Dosis 91.631 3 30.544 337.172
** 

0.000 

Waktu 3.808 1 3.808 42.037
** 

0.000 

Dosis * Waktu 1.388 3 0.463 5.108
** 

0.011 

Error 1.449 16 0.091   

Total 274.210 24    

Corrected Total 98.276 23    

R Squared =0.985 (Adjusted R Squared = 0.979), tingkat signifikansi 5%, ** sangat nyata 

 

 

 

 



LAMPIRAN V GAMBAR 

L.5.1 Gambar Kelor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BUAH KELOR BIJI KELOR DENGAN 

KULIT ARI 

 

BIJI KELOR TANPA 

KULIT ARI 

 

SERBUK BIJI KELOR 



L.5.2. Gambar Larutan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

LARUTAN Pb 10 ppm LARUTAN Pb 10 ppm 

SETELAH DITAMBAHKAN 

SERBUK BIJI KELOR 

 

LARUTAN Pb 10 ppm 

SETELAH DITAMBAHKAN 

SERBUK BIJI KELOR DAN TELAH 

DIENDAPKAN 

DERET LARUTAN STANDAR 

Pb.0,2 ppm; ; 0,4 ppm; 0,8 ppm; 1,6 

ppm; 3,2 ppm. 


